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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media semai terhadap 
pertumbuhan beberapa varietas benih pepaya (Carica papaya L). Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2016 di Desa Wonorejo, Kecamatan 
Polokarto, Kabupaten Sukoharjo pada ketinggian tempat 100 m diatas permukaan laut. 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan pola Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan yang diulang empat kali. Adapun kedua faktor 
perlakuan tersebut yaitu faktor komposisi media semai (M) yang terdiri atas 3 macam 
perlakuan M1 (Tanah : arang sekam : pupuk kompos dengan perbandingan 1:1:1), M2 (Tanah 
: arang sekam : pupuk kompos dengan perbandingan 1:1:2) dan M3 (Tanah : arang sekam : 
pupuk kompos dengan perbandingan 1:1:3). Faktor perlakuan kedua adalah macam varietas 
pepaya (F)  yang terdiri atas 3 macam perlakuan F1 (Varietas Calina), F2 (Varietas Bangkok) 
dan F3 (Varietas Red lady). Dari penelitian diperoleh hasil bahwa perlakuan komposisi media 
semai, berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan varietas 
beberapa benih pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan berat 
brangkasan segar, dan berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar, lingkar batang, jumlah 
daun dan berat brangkasan kering. Interaksi antara perlakuan komposisi media semai dan 
beberapa varietas benih pepaya tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar, lingkar 
batang, tinggi tanaman, jumlah daun, berat brangkasan segar dan berat brangkasan kering atau 
tidak ada interaksi  terhadap semua parameter. Pertumbuhan terbaik pada kombinasi M1F2 
(komposisi media semai tanah : arang sekam : pupuk kompos  dengan perbandingan 1:1:1 dan 
varietas Bangkok) terbukti pada parameter panjang akar (29,35 cm), lingkar batang (2,13 cm), 
tinggi bibit (22,70 cm), berat brangkasan segar (18,25 g) dan berat brangkasan kering (5,15g). 
Kata kunci : media semai, varietas, pepaya. 
 
Pendahuluan 
Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman buah yang terkenal dan 
memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman ini cocok ditanam di daerah tropik dan subtropik 
(Anonim, 2003 dan Anonim 2009). Menurut Kalie (2003), perbanyakan tanaman pepaya 
dapat dilakukan dengan cara sambung, cangkok ataupun biji. Perbanyakan dengan biji 
menjadi alternatif termudah untuk mengembangbiakkan tanaman buah ini. Menurut Sutopo 
(2002), perbanyakan dengan biji waktu perkecambahannya sering tidak seragam sehingga 
diperoleh tanaman yang tidak seragam. Pembentukan akar merupakan faktor yang sangat 
penting dalam perkecambahan. Biji yang telah memiliki akar mempunyai kemampuan untuk 
tumbuh lebih baik.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan akar adalah media semai. 
Setiap jenis media mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga perlu dicari agar 
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mendapatkan media tumbuh yang baik dan sesuai untuk suatu jenis tanaman. Para penyemai 
benih pepaya di Indonesia belum banyak yang mengetahui komposisi media semai yang 
paling tepat untuk perkecambahan dan pertumbuhan bibit pepaya.  
Beberapa varietas pepaya yang sering dibudidayakan antara lain California/Calina, 
Red lady, Bangkok/Thailand dan lokal. Setiap varietas mempunyai sifat genetik yang 
berbeda, seperti tinggi tanaman, bentuk daun, bentuk buah maupun rasa buahnya.  Berbagai 
jenis varietas pepaya tersebut sudah tersebar luas di tingkat petani dengan kondisi tumbuh dan 
daya hasilnya yang sangat bervariasi karena berkaitan dengan faktor genetik (genotipe) dan 
lingkungan. Penampakan pertumbuhan suatu varietas tanaman tidak terlepas dari interaksi 
genotipe dan lingkungan tumbuhnya (Gardner et al.,1991). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami dan Dwi (2013) dari bulan Januari 
sampai Juni 2013 di Kebun Percobaan Pusat Kajian Hortikultura Tropika IPB Pasirkuda 
Ciomas, Bogor menunjukkan hasil bahwa komposisi media tanam mempengaruhi tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang dan waktu tunas bunga pertama muncul. Komposisi 
media tanam tanah + pupuk kandang ayam + sekam dan tanah + pupuk kandang ayam + 
cocopeat merupakan komposisi media tanam yang memiliki berat bibit per polybag paling 
ringan dan memberikan pertumbuhan optimum pada bibit pepaya di polybag dan di lapangan. 
Komposisi media tanam tanah + pupuk kandang ayam + sekam memiliki biaya produksi yang 
lebih murah dibanding komposisi media tanam tanah + pupuk kandang ayam + cocopeat. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan  Oktober 2016 di 
Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo dengan ketinggian tempat 100 
m dpl. Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan pola Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan dua (2) faktor perlakuan yaitu faktor komposisi media semai (M) dan 
faktor macam varietas papaya (F) dengan sembilan (9) kombinasi perlakuan diulang empat 
(4) kali diletakkan secara acak dengan factor sebagai berikut : Komposisi media semai (M) 
yang terdiri atas tiga aras M1 (Tanah : arang sekam : pupuk kompos dengan  perbandungan 
1:1:1), M2 ( Tanah : arang sekam : pupuk kompos  dengan perbandingan 1:1:2), dan M3 
(Tanah : arang sekam : pupuk kompos dengan perbandingan 1:1:3). Faktor varietas benih 
pepaya (F) terdiri atas  tiga aras yaitu F1 ( Varietas Calina), F2 (Varietas Bangkok) dan F3 ( 
Varietas Red lady). 
Parameter yang diamati adalah panjang akar, lingkar batang, tinggi tanaman, jumlah 
daun, berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering. Data yang diperoleh selanjutnya 
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dianalisis dengan uji F pada taraf 5% dan 1%. Untuk masing-masing perlakuan yang berbeda 
nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian 
Parameter 
Sumber Keragaman Nilai 
M F M x F Tertinggi Terendah 
1. Panjang Akar (cm) ns ns ns 29,25 24,00 
   M1F2 M1F3 
      
2. Lingkar Batang (cm) ns ns ns 2,13 1,68 
   M1F2 M1F3 
      
3. Tinggi Tanaman (cm) ns ** ns 22,70 16,35 
   M1F2 M1F3 
      
4. Jumlah Daun (helai) ns ns ns 12,75 11,75 
   
M1F1 
M1F2 
M2F3 
M3F1 
M2F1 
 
      
5. Berat Brangkasan Segar (g) ns ** ns 18,25 11,08 
   M1F2 M1F3 
      
6. Berat Brangkasan Kering (g) ns ns ns 5,15 3,92 
   M1F2 M2F3 
Keterangan (explanation) : 
ns  : tidak beda nyata (non significant) 
*   : beda nyata (significant) 
*   : beda sangat nyata (highly significant) 
 
Komposisi Media Semai 
Komposisi media semai (M1  = komposisi media semai tanah : arang sekam : pupuk 
kompos  dengan  perbandingan 1:1:1 , M2  = komposisi media semai tanah : arang sekam : 
pupuk kompos  dengan  perbandingan 1:1:2, dan M3  = komposisi media semai tanah : arang 
sekam : pupuk kompos  dengan  perbandingan 1:1:3), berpengaruh tidak nyata terhadap 
semua parameter yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi yang dicobakan masih 
dalam toleransi pertumbuhan bibit pepaya. Komposisi media semai yang digunakan semuanya 
memberikan hasil rerata yang optimal. Media semai yang digunakan sudah memenuhi 
persyaratan menurut Bahar dan Dyah (1994) antara lain tidak menjadi sumber penyakit, tidak 
lekas melapuk, mempunyai aerasi yang baik, mampu menyimpan air dan zat hara secara baik, 
mudah didapat dalam jumlah yang diinginkan serta relatif murah.  
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Varietas Benih Pepaya 
    Penggunaan varietas benih pepaya ( F1 = varietas Callina, F2 = varietas Bangkok,  F3 
= varietas Red lady ) berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan berat brangkasan 
segar, dan berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar, lingkar batang, jumlah daun dan 
berat brangkasan kering). Penggunaan varietas yang berbeda dapat mengetahui keunggulan 
masing-masing varietas. Setiap varietas mempunyai sifat genetik yang berbeda dengan 
varietas lain, terutama dalam hal tinggi tanaman, dimana semakin tinggi tanamannya 
timbangan brangkasan segarnya juga semakin berat.  Berbagai jenis varietas pepaya sudah 
tersebar luas di tingkat petani dengan kondisi tumbuh dan daya hasilnya yang sangat 
bervariasi karena berkaitan dengan faktor genetik (genotipe) dan lingkungan. Penampakan 
pertumbuhan suatu varietas tanaman tidak terlepas dari interaksi genotipe dan lingkungan 
tumbuhnya (Gardner et al.,1991). 
 
Interaksi antara Perlakuan Komposisi Media semai dan Varietas Benih Pepaya 
Pada interaksi antara perlakuan komposisi media semai (M1  = komposisi media semai 
tanah : arang sekam : pupuk kompos  dengan  perbandingan 1:1:1 , M2  = komposisi media 
semai tanah : arang sekam : pupuk kompos  dengan  perbandingan 1:1:2, M3  = komposisi 
media semai tanah : arang sekam : pupuk kompos  dengan  perbandingan 1:1:3),   dan varietas 
benih pepaya ( F1 = varietas Callina, F2 = varietas Bangkok,  F3 = varietas Red lady ), 
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Hal ini karena masih dalam 
toleransi pertumbuhan bibit pepaya, maka media tanaman tidak berpengaruh nyata dan 
mengakibatkan interaksinya dengan varietas tidak nyata.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang berjudul kajian komposisi media semai terhadap pertumbuhan   
beberapa varietas benih papaya ( Carica papaya L.) dapat disimpulkan perlakuan komposisi 
media semai, berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.  Perlakuan 
varietas beberapa benih pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan berat 
brangkasan segar, dan berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar, lingkar batang, jumlah 
daun dan berat brangkasan kering.Tidak ada interaksi nyata antara perlakuan komposisi media 
semai dan beberapa varietas benih pepaya pada semua parameter pengamatan. Pertumbuhan  
terbaik  diperoleh  pada  kombinasi  M1F2 (komposisi media semai tanah : arang sekam : 
pupuk kompos  dengan perbandingan 1:1:1 dan varietas Bangkok) dengan capaian panjang 
akar (29,35 cm), lingkar batang (2,13 cm), tinggi bibit (22,70 cm), berat brangkasan segar 
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(18,25 g) dan berat brangkasan kering (5,15 g). Komposisi media semai terbaik untuk varietas 
Calina adalah M1 ( tanah + arang sekam +  kompos  dengan perbandingan 1:1:1), varietas 
Bangkok adalah  M1 ( tanah + arang sekam +  kompos  dengan perbandingan 1:1:1) dan 
varietas Red lady adalah M2 ( tanah + arang sekam +  kompos  dengan perbandingan 1:1:2).  
 
Saran 
Untuk mendapatkan pertumbuhan bibit pepaya yang optimal diperlukan media semai 
yang berbeda komposisinya tergantung varietas yang dibudidayakan. Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan sampai penanaman bibit pepaya di lahan hingga berbuah, untuk 
mendapatkan hasil yang optimal pada pertumbuhan dan hasil beberapa varietas benih pepaya. 
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